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Lampiran 1 Hasil Determinasi Tanaman Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) 
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Lampiran 2 Hasil Ethical Clearence 
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 Lampiran 3 Hasil simplisia dan ekstrak etanol 70% bunga telang (Clitoria ternatea L.) 

 

 Simplisia bunga telang (Clitoria ternatea 
L.) 
 
 
 
 
 
 

 
 

Ekstraksi bunga telang (Clitoria 

ternatea L.) secara maserasi 

 
 

Penguapan pelarut etanol 70% 

menggunakan rotary evaportor 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Penguapan pelarut menggunakan 
waterbath 

 

 
 

Ekstrak bunga telang  (Clitoria 

ternatea L.) dengan bobot tetap 
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Lampiran 4 Hasil pengamatan gejala-gejala toksisitas ekstrak etanol 70% bunga telang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tikus kontrol negatif tidak 

menunjukkan gejala toksisitas 

 
 
 
 
 

 

 
 

Tikus yang diberika ekstrak etanol 

70% bunga telang (Clitoria 

ternatea L.) tidak menunjukkan 

gejala-gejala toksisitas. 
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Lampiran 5 Perhitungan dosis 

Diketahui : 2 ml / 200 grBB 

1. Dosis ekstrak etanol 70% bunga telang berdasarkan metode OECD 425 

Dosis 2000 mg/kgBB (limit test) (Berat badan maksimal tikus 200 gr) 

 
 2000 𝑚𝑔

1000 𝑔𝑟
  = 

 𝑥

200 𝑔𝑟
 

          X = 
 2 𝑚𝑔 𝑥 200 𝑔𝑟

1 𝑔𝑟
 = 400 mg/kgBB tikus 

2. Pembuatan larutan ekstrak etanol 70% bunga telang (Clitoria ternatea L.) 

Dosis 2000 mg/kgBB (limit test) 

- Larutan stok 

 
 400 𝑚𝑔

𝑥
  = 

 2 𝑚𝑙

25 𝑚𝑙
 

               X = 
 400 𝑚𝑔 𝑥 25 𝑚𝑙

2𝑚𝑙
 = 5000 mg dalam 25 ml Na-CMC 

3. Pembuatan larutan stok Na-CMC 0,5% 

0,5 𝑔𝑟

100 𝑚𝑙
  = 

 𝑥

100 𝑚𝑙
 

                 X = 
 0,5 𝑔𝑟 𝑥 100 𝑚𝑙

100 𝑚𝑙
 = 0,5 gr = 500 mg dalam 100 ml Na-CMC 

4. Volume pemberian Na-CMC pada tikus kontrol negatif 

- K1 BB 142 gr 

 142 𝑔𝑟

200 𝑔𝑟
  = 

 𝑥

2 𝑚𝑙
 

             X = 
 142 𝑔𝑟 𝑥 2𝑚𝑙

200 𝑔𝑟
 = 1,42 ml 

- K2 BB 124 gr 

 124 𝑔𝑟

200 𝑔𝑟
  = 

 𝑥

2 𝑚𝑙
 

             X = 
 124𝑔𝑟 𝑥 2𝑚𝑙

200 𝑔𝑟
 = 1,24 ml 
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5. Volume pemberian ekstrak etanol 70% bunga telang pada tikus uji 

-T1 BB 120 gr 

 120 𝑔𝑟

200 𝑔𝑟
  = 

 𝑥

2 𝑚𝑙
 

            X = 
 120 𝑔𝑟 𝑥 2𝑚𝑙

200 𝑔𝑟
 = 1,2 ml 

-T2 BB 139 gr 

 139 𝑔𝑟

200 𝑔𝑟
  = 

 𝑥

2 𝑚𝑙
 

            X = 
 139 𝑔𝑟 𝑥 2𝑚𝑙

200 𝑔𝑟
 = 1,39 ml 

-T3 BB 132 gr 

 132 𝑔𝑟

200 𝑔𝑟
  = 

 𝑥

2 𝑚𝑙
 

            X = 
 132 𝑔𝑟 𝑥 2𝑚𝑙

200 𝑔𝑟
 = 1,32 ml 

-T4 BB 125 gr 

 125 𝑔𝑟

200 𝑔𝑟
  = 

 𝑥

2 𝑚𝑙
 

            X = 
 125𝑔𝑟 𝑥 2𝑚𝑙

200 𝑔𝑟
 = 1,25 ml 

-T5 BB 120 gr 

 120 𝑔𝑟

200 𝑔𝑟
  = 

 𝑥

2 𝑚𝑙
 

          X = 
 120𝑔𝑟 𝑥 2𝑚𝑙

200 𝑔𝑟
 = 1,2 ml 
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Lampiran 6 Hasil Analisis Statistika menggunakan SPSS for Windows 

Uji Normalitas 

Tujuan   : Untuk melihat distribusi dan berat badan tikus 

Hipotesis  : H0: Berat badan tikus terdistribusi normal 

      H1: Berat badan tikus tidak terdistribusi normal 

Pengambilan keputusan : Jika nilai signifikasi >0,05 maka H0 diterima 

      Jika nilai signifikasi <0,05 maka H0 ditolak 

Tests of Normality 

 

hasil 

Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. 

selisih_waktu Perlakuan .956 5 .780 

kelompok negatif    

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Keputusan: Data berat badan tikus terdistribusi normal (p>0,05) 

 

Uji Homogenitas 

Tujuan   : Untuk melihat data berat badan tikus homogen atau tidak 

Hipotesis  : H0: Data berat badan tikus homogen 

       H1: Data berat badan tikus tidak homogen 

Pengambilan keputusan : Jika nilai signifikasi >0,05 maka H0 diterima 

      Jika nilai signifikasi <0,05 maka H0 ditolak 

 

  

 

 

 

Keputusan: Data berat badan tikus terdistribusi homogen (p>0,05) 

Test of Homogeneity of Variances 

selisih_waktu   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

4.318 1 5 .092 



48  

 

 

Uji Independent T-Test 

Tujuan   : Mengetahui ada atau tidaknya perbedaan data berat badan tikus 

Hipotesis  : H0: Data berat badan tikus tidak berbeda secara bermakna 

       H1: Data berat badan tikus berbeda secara bermakna 

Pengambilan keputusan : Jika nilai signifikasi >0,05 maka H0 diterima 

      Jika nilai signifikasi <0,05 maka H0 ditolak 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Differenc

e 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

selisih_

waktu 

Equal 

variances 

assumed 

4.318 .092 -.781 5 .470 -69.90000 89.50440 -

299.97839 

160.17839 

Equal 

variances not 

assumed 

  

-.539 1.174 .674 -69.90000 129.6584

4 

-

1238.5285

1 

1098.72851 

 

Keputusan: Data berat badan tikus pada kedua kelompok perlakuan tidak ada 

perbedaan yang bermakna (p>0,05) 
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Lampiran 7 Hasil LD50 Uji Toksisitas Akut Ekstrak Etanol 70% Bunga Telang (Clitoria 

ternatea L.) Terhadap Tikus Betina Galur Wistar 
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Lampiran 8 Hasil Keterangan pengamatan Berat Badan Tikus 

Bobot tikus kontrol negatif 

Tikus 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

K1 142 144 144 145 151 150 155 151 148 147 149 151 154 152 155 

K2 124 125 120 118 127 125 124 128 121 120 124 124 128 127 130 

Rerata 133 135 132 132 139 138 140 140 135 134 137 138 141 140 143 

Keterangan: 

K1: Kontrol Negatif 1 

K2: Kontrol Negatif 2 

 

Bobot tikus perlakuan 

Tikus 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

T1 120 120 113 119 122 129 130 128 128 130 131 129 128 128 130 

T2 139 137 135 131 138 143 141 139 139 141 139 137 137 139 139 

T3 132 138 134 133 139 139 137 136 135 136 138 135 132 132 135 

T4 125 129 129 128 131 134 135 130 132 130 134 132 134 133 135 

T5 120 119 112 115 115 112 117 120 120 123 118 117 117 121 124 

Rerata 127 129 125 125 129 131 132 131 131 132 132 130 130 131 133 

Keterangan: 

T1 : Tikus Uji 1 

T2 : Tikus Uji 2 

T3 : Tikus Uji 3 

T4 : Tikus Uji 4 

T5 : Tikus Uji 5 
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Lampiran 9 Pengamatan gejala-gejala toksisitas ekstrak etanol 70% Bunga Telang (Clitoria 

ternatea L.) terhadap tikus betina galur wistar selama 14 hari 

 

 

 

 

 

Pengamatan 
30 menit 

K1 K2 P3 P4 P5 P6 P7 

Kulit dan bulu N N N N N N N 

Mata N N N N N N N 

Latergi (lesu) - - - - - - - 

Konvulsi 

(kejang) 
- - - - - - - 

Tremor 

(gemetar) 
- - - - - - - 

Diare - - - - - - - 

Mati - - - - - - - 

Pengamatan 
4 jam 

K1 K2 P3 P4 P5 P6 P7 

Kulit dan bulu N N N N N N N 

Mata N N N N N N N 

Latergi (lesu) - - - - - - - 

Konvulsi 

(kejang) 
- - - - - - - 

Tremor 

(gemetar) 
- - - - - - - 

Diare - - - - - - - 

Mati - - - - - - - 

Pengamatan 
8 jam 

K1 K2 P3 P4 P5 P6 P7 

Kulit dan bulu N N N N N N N 

Mata N N N N N N N 

Latergi (lesu) - - - - - - - 

Konvulsi 

(kejang) 
- - - - - - - 

Tremor 

(gemetar) 
- - - - - - - 

Diare - - - - - - - 

Mati - - - - - - - 

Pengamatan 
20 jam 

K1 K2 P3 P4 P5 P6 P7 

Kulit dan bulu N N N N N N N 

Mata N N N N N N N 

Latergi (lesu) - - - - - - - 

Konvulsi 

(kejang) 
- - - - - - - 

Tremor 

(gemetar) 
- - - - - - - 

Diare - - - - - - - 

Mati - - - - - - - 

Pengamatan 
24 jam (hari ke-1) 

K1 K2 P3 P4 P5 P6 P7 

Kulit dan bulu N N N N N N N 

Mata N N N N N N N 

Latergi (lesu) - - - - - - - 

Konvulsi 

(kejang) 
- - - - - - - 

Tremor 

(gemetar) 
- - - - - - - 

Diare - - - - - - - 

Mati - - - - - - - 

Pengamatan 
48 jam (hari ke-2) 

K1 K2 P3 P4 P5 P6 P7 

Kulit dan bulu N N N N N N N 

Mata N N N N N N N 

Latergi (lesu) - - - - - - - 

Konvulsi 

(kejang) 
- - - - - - - 

Tremor 

(gemetar) 
- - - - - - - 

Diare - - - - - - - 

Mati - - - - - - - 
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Keterangan: K: Kelompok Kontrol Negatif, P: 

Kelompok Perlakuan, N: Normal, (-): Tidak terjadi, (): Terjadi 

 

 

 

 

 

Pengamatan 
Hari ke-7 

K1 K2 P3 P4 P5 P6 P7 

Kulit dan bulu N N N N N N N 

Mata N N N N N N N 

Latergi (lesu) - - - - - - - 

Konvulsi 

(kejang) 
- - - - - - - 

Tremor 

(gemetar) 
- - - - - - - 

Diare - - - - - - - 

Mati - - - - - - - 

Pengamatan 
Hari ke-14 

K1 K2 P3 P4 P5 P6 P7 

Kulit dan bulu N N N N N N N 

Mata N N N N N N N 

Latergi (lesu) - - - - - - - 

Konvulsi 

(kejang) 
- - - - - - - 

Tremor 

(gemetar) 
- - - - - - - 

Diare - - - - - - - 

Mati - - - - - - - 
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Lampiran 10 Keterangan gejala-gejala toksisitas 

 
Gejala Keterangan Gambar 

Kulit dan bulu Kulit memar : mungkin karena 

pendarahan subkutan atau 

terdapat udara dibawah kulit. 

Bulu hewan terlihat keras atau 

tegang. Kemungkinan ini 

menjadi tanda adanya 

ketidaknormalan 
 

Mata Terdapat kemerahan disekitar 

disekitar mata, mungkin ada 

kotoran didaerah anogenital. 

Dalam keadaan ini, hewan 

mungkin dalam sakit parah dan 

tidak nyaman.  

Letargi (lesu) Sikap tidak aktif, termasuk 

kelelahan, kelesuan dan 

keenganan untuk bergerak. 

Hewan yang sakit, mungkin 

akan mati jika disertai dengan 

hilangnya berat badan, dehidrasi 

atau mata cekung. 
 

Konvulsi 

(kejang) 

Otot-otot hewan mungkin kaku 

atau lembek. Hal ini 

berlangsung hanya selama lebih 

dari satu menit dan diulangi 

selama lebih dari lima kali 

sehari, maka hewan harus 

dibunuh. 
 

Tremor 

(gemetar) 

Hewan dapat menunjukkan otot 

berkedut atau gerakkan kulit 

yang cepat. 

 

Diare Diare dapat berupa feses yang 

berair atau berdarah (disentri). 

Peningkatan frekuensi buang air 

besar biasanya mengindiksikan 

keparahan yang lebih besar. 
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Kematian Tahapan yang menyebabkan 

kematian memiliki ciri-ciri : 

- Kematian yang diprediksi: 

adanya tanda-tanda klinis 

menunjukkan kematian sebelum 

akhir percobaan, misalnya 

ketidakmampuan untuk 

mencapai air atau makanan. 

- Hampir mati : ketika hewan 

yang hampir mati atau kematian 

yang diharapkan untuk 

pengamatan berikutnya yang 

telah direncanakan. Tanda-tanda 

indikatif ini pada hewan bias 

termasuk kejang-kejang, 

penyerahan diri, dan tremor. 

- Moribound (sekarat) : Keadaan 

sekarat atau ketidakmampuan 

untuk bertahan hidup, bahkan 

jika dirawat. 

 

Yatminto, 2020 
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